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PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS DAN HAK CIPTA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Fadhilah Kurnia Jisma

Tempat/Tgl Lahir  : Sungai Guntung, 29 September 2002
NIM 112130222714

Fakultas/Prodi : Ushuluddin / Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir

Judul Skripsi : Taraduf dalam Al-Qur'an: Analisis Makna Lafadz Ad-Dhaigy, /4-

Dhanku, dan Al-Haraju (Kajian Semantik Al-Qur’an)

Dengan ini menyatakan bahwa :

L.

Skripsi ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh siapapun untuk
mendapatkan gelar akademik (sarjana), baik di universitas islam negeri sultzn syarit
kasim riau maupun di perguruan tinggi lainnya

karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihizk
lain, kecuali arahan tim pembimbing

dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau dipublikasixan
oleh orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan sebagai acuan naskzh
dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam dafiar kepustakaan

saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada fakultas ushuluddin uin suska riau.
mulai dari sekarang dan seterusnya hak cipta atas Karya tulis ini adalah milik fakutas
ushuluddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus mendapat izin tertulis dar
fakultas ushuluddin

pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari terdapar
penyimpangan dengan ketidakbenaran dalam pemyataan ini, maka saya bersedia
menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku

Pekanbaru,

X, A4

buat Pernyataan,

0 13ALX298768986
* " FADHILAH KURNIA JISMA
NIM. 12130222714
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%iapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan membukakan jalan keluar
baginya dan menganugerahkan kepadanya rezeki dari arah yang tidak dia duga
i Siapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan

~ (keperluan)-nya. Sesungguhnya Allahlah yang menuntaskan urusan-Nya.

=

> Sungguh, Allah telah membuat ketentuan bagi setiap sesuatu. ”

ccn (QS. At-Thalag: 2-3)

w

-~

e

jﬁllah paksa kita menunaikan shalat bukan karena Allah butuh dengan shalat
kita, kita yang butuh Allah, kita butuh amal shaleh, karena amal shaleh pengantar
- ke syurga.
( Ustadz Adi Hidayat )

Jalani sebuah proses dengan usaha dan ikhtiar, jangan bergantung pada hasil,
kalau capek istirahat sebentar, terus lanjut lagi. Kalau Allah sudah menulis
bahagiamu tak ada satupun yang bisa menghapusnya.

( Penulis)
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur bagi Allah Swt. yang telah memberikan nikmat

19 3BH @

i-rgran, kesehatan, kesempatan serta limpahan taufik dan hidayah-Nya sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “ Taraduf dalam Al-Qur’an:

A;%alisis Makna Lafadz Ad-Dhaiqu, Ad-Dhanku, dan Al-Haraju (Kajian

Semantik Al-Qur’an)”. Shalawat serta salam kepada baginda Rasulullah Saw,

b%erta sahabat dan seluruh umatnya hingga akhir zaman, semoga kita diberi

syjafaatnya dihari akhir kelak.

® Kemudian penulis mengucapkan terimakasih atas dukungan, bimbingan,
n?tivasi serta doa dari berbagai pihak didalam proses menyelesaikan skripsi ini
hingga tuntas. Semoga Allah Swt. memberikan keridhaan-Nya kepada
seluremanuh pihak yang membantu kelancaran didalam menyusun skripsi ini,
khususnya kepada:

1. Terimakasih kepada kedua orang tua penulis, ayahanda Abdul Ajis dan Sitti
Salimah merupakan panutan bagi penulis yang selalu memberikan doa, kasih
sayang dan motivasi yang tiada hentinya serta selalu memberi dukungan untuk
segala hal dalam kebaikan.

Z.mTerimakasih kepada kakak penulis, Nurul Hikmah S. Pd yang selalu
g'_memberikan doa, dukungan dan semangat didalam menyelesaikan skripsi ini.
3.;Terimakasih kepada Rektor UIN Suska Riau, Prof. Dr. Hj. Leny Novianti, MS.,

§SE., AK, CA beserta jajaranya.
4.;Terimakasih kepada Dekan Fakultas Ushuluddin, UIN Suska Riau ibunda Dr.
2 Hj. Rina Rehati, M. Ag beserta jajaranya.

5.§Terimakasih kepada ketua dan sekretaris Program Studi llmu Al-Qur’an dan
ETafsir, Dr. Agus Firdaus Chandra Lc., MA dan Syahrul Rahman beserta
S~jajaranya.

6.gTerimakasih kepada pembimbing akademik, Dr. H. Agustiar, M. Ag, yang

S telah membimbing dan mempermudah penulis didalam menyelesaikan skripsi
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7.§Terimakasih kepada pembimbing skripsi, Dr. Dasman Yahya Ma’ali, Lc, MA
:dan Syahrul Rahman MA, atas kesabaran, arahan, masukan dan koreksi yang
ﬁsangat membantu dalam proses menyelesaikan skripsi ini.

8.§Terimakasih kepada teman-teman seperjuangan, atas kebersamaan dan
—semangat selama proses studi hingga penyelesaian skripsi ini,

9;Terimakasih kepada seluruh pihak yang terlibat didalam menyelesaikan skripsi
Eini, yang memberikan masukan dan motivasi yang tidak dapat penulis

7))
< sebutkan satu persatu.

nNeiy eys

Pekanbaru,

Fadhilah Kurnia Jisma
NIM. 12130222714
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ab%l. 2 Bentuk Kata Ad

abebl. 1 Bentuk Kata Ad

Hak Cipta g::ﬁ:m..l::nm:m-c:am:m

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



NV VISNS NIN

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e
Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

@)

i

g::)r PEDOMAN TRANSLITERASI

g- Transliterasi dalam penulisan skripsi ini berpedoman kepada buku pedoman

penulisan skripsi (Edisi Revisi) Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau dan

L

pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat Keputusan
R%publik Indonesia, tangan 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987,
séagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A
Gcaide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

A. Kbnsonan
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—. Arab Latin Arab Latin
= \ A L Th
QO
— B L Zh
a T t 2
Il Ts t Gh
z J s F
c A é Q
z Kh | K
2 D J L
K Dz a M
B R O N
B Z 5 W
g S ® H
g™ Sy I3 ’
U DI

0

kal, Panjang dan Diftong

Setiap penelitian bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal Fathah

vAg &eing Jo AJIsIaATUf) dTUIYS]|33¥1S

dﬁulis dengan -a-, Kasrah dengan -i- dan Dhommah denga -u- sedangkan bacaan

pgﬁjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

I

Vii
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T . ~ . " .
\fokal (a) panjang = A misalnya Jé menjadi Qala
-~ -~ "
\é_gkal (1) panjang = I misalnya J8 menjadi Qfla

\Fokal (u) panjang = U misalnya ()52 menjadi Diina
2 Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,

s o ) :
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
dgkhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’setelah Fathah ditulis
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

dﬁtong (aw) = s misalnya J. menjadi Qawlun

Diftong (ay) = 6 misalnya > menjadi Khayrun

"l%’ marbuthah

o  Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,
té%api apabila Ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka di
transliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w 2l 4lu )l menjadi al-
risalah li al-mudarrusah, atau apabila berada ditengan-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilaih, maka di transliterasikan dengan

menggunakan yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya (8
Aliaa ) menjadi fii rahmatillah.
Kata Sandang dan Lafadz Al-Jalalah
503 Kata sandang berupa -al- (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
dﬁwal kalimat, sedangkan -al- dalam lafadh al-jalalah yang berada ditengah-
tem'ﬁgah kalimat yang disandarkan (idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
cgntoh berikut ini:
l.S_AI-Imém al-Bukhériy mengatakan....
Z.E Al-Bukhéry dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan....

B.E'Masyé’allah kéna wa ma lam yasya’ lam yakun.

viii
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ABSTRAK

O)XBH ©

SKripsi ini berjudul taraduf dalam Al-Qur’an: analisis makna lafadz ad-dhaiqu,
a#-dhanku, dan al-haraju (kajian semantik Al-Qur’an). Dalam Al-Qur’an terdapat
beragam kata yang memiliki makna sama, dalam bahas Arab studi ini disebut
taraduf. Namun, terdapat kekhususan makna yang membedakan dari setiap kata
dan penggunaan kata tersebut dalam Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk
ngkaji makna kata ad-dhaiqu, ad-dhanku, al-haraju dalam Al-Qur’an menurut
pahdangan mufassirin dan mengetahui bentuk kekhususan antara ketiga lafadz
t@%ebut. Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana
penafsiran ayat-ayat tentang ad-dhaiqu, ad-dhanku dan al-haraju dalam Al-
r’an menurut pandangan mufassirin dan apa saja bentuk kekhususan makna
kata ad-dhaiqu, ad-dhanku dan al-haraju dalam Al-Qur’an. Penelitian ini
nenggunakan jenis penelitian kepustakaan (library reserch) yang bersifat
kuaalitatif dengan pendekatan penelitian semantik dan menggunakan metode
penafsiran tematik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kata ad-dhaiqu, ad-
dhanku dan al-haraju merujuk pada makna yang sama yaitu, sempit. Ketiga kata
tersebut dalam konteks Al-Qur’an, memiliki kekhususan makna yang
membedakan satu sama lain. Ad-dhaiqu bermakna sempit yang dirasakan dalam
dada sehingga terasa khawatir, sedih, cemas serta larangan bersedih dan gelisah,
ad-dhanku mengarah pada sempit dalam kehidupan didunia berupa kesusahan dan
al-haraju diartikan keresahan dan kekosongan jiwa karena perbuatan dosa dan
haram, serta larangan berat hati dan penafian terhadap kesulitan dan keberatan.

Kata Kunci : Taraduf, Al-Qur’an, Ad-dhaiqu, Ad-dhanku, Al-Haraju
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ABSTRACT

19 3BH @

The title of this research is taraduf in the Qur’an: Semantic analysis of the
Qur anic terms ad-Dhaiqu, ad-Dhanku, and al-Haraju. In Qur’an, there are a lot
of’words that has similar meaning. In arabic it is called as taraduf. But there is
SEe_siﬁc meaning that differenciate those words and their use in Qur’an. This
reseach aims to discuss the meaning of ad-dhaiqu, ad-dhanku, al-haraju in

r’an according to the perspectives of mufassirin on the unique characteristics

d-Dhaiqu, ad-Dhanku, and al-Haraju. Research questions in this study is how
a‘gmufassirin interpret the Qur’anic verses related to ad-Dhaiqu, ad-Dhanku, and
ag’Haraju, and what are the specific characteristics of the meanings of these
terms in the Qur’an. This research is a qualitative library research that use
s@mantic research approach and applies thematic interpretation methods. The
regult shows that the words of ad-dhaiqu, ad-dhanku dan al-haraju pointed to the
similar word, that is narrow. The three terms in the context of the Quran have
distinct meanings that differentiate one from another. Ad-Dhaiqu is narrowness
or constriction in the chest, feeling anxious, sad, or worried, and prohibition from
being sorrowful and restless. Ad-Dhanku is narrowness or hardship in worldly
life, referring to difficulties and hardships. Al-Haraju is anxiety and emptiness of
the soul due to sinful and forbidden actions, as well as prohibition from being
heavy-hearted and denial of difficulties and burdens.

Keywords : Taraduf, Al-Qur’an, Ad-dhaiqu, Ad-dhanku, Al-Haraju

2}e3}§
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2 PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Ketika berbicara tentang Al-Qur’an, bahasa menjadi media komunikasi

we

teiﬁadap pembaca. Wahyu Al-Qur’an memiliki kedalamana makna yang tidak
dapat dipahami tanpa melalui media bahasa yang digunakan. Bahasa mempunyai
f@gsi yang sangat penting dalam menyampaikan wahyu dan ajaran agama. Oleh
karenanya, agar bisa mengerti maksud Al-Qur’an dengan baik, perlu mengerti
bahasa yang digunakan dalam Al-Qur’an dan memahami arti yang terkandung
dilalamnya.*

c Bahasa yang digunakaan Al-Qur’an adalah bahasa Arab, bahasa Arab
menjadi bahasa istimewa yang dijadikan sebagai bahasa Al-Qur’an. Dikarenakan
bahasa yang paling lengkap ialah bahasa Arab dengan 24 juta kata yang
dimilikinya, bahasa Arab menjadi bahasa yang mampu mewakili firman Allah
swt. Bahasa Arab adalah sarana untuk memahami agama dan ilmu pengetahuan

dengan benar dan tepat,? sebagaimana firman Allah swt:

boitoi ,}W/WC!E‘JE; G\\j)g :\_"533/\ ﬁl

@ “Sesungguhnya kami menurunkan (kitab suci) berupa Al-Qur’an
bErbahasa Arab agar kamu mengerti”®

5_0': Al-Qur’an merupakan mukjizat terbesar dari mukjizat lainya yang Allah

po¥]

Swit berikan kepada Nabi sebelumnya terutama kepada Nabi Muhammad Saw.

Bl

Kemukjizatan Al-Qur’an memiliki beberapa aspek, salah satunya adalah aspek
kgbahasaan.4 Salah satu keistimewaan bahasa Arab terletak pada keindahan
m

sgstranya yang tetap mempertahannya kekuatan makna yang terkandung

! Derhana Bulan, “Semantik Al-Qur’an (Pendekatan Semantik Al-Qur’an Thoshihiko
zu),” Potret Pemikiran 23, no. 1 (2019), him. 1.

> Moh Aman, “Bahasa Arab dan Bahasa Al-Qur’an,” Jurnal Kajian Islam dan Pendidikan
arus Tarbawy 3, no. 1 (2021), him. 304.

¥ Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur’an, “Al-Qur’an Dan Terjemahan,” Qur’an Kemenag

p—

y@eAg uelng|yo £

=

4 Atila Nurkhatiqah, Camelia Fitri, and Dhiya Rahmatina, “Bedah Makna, Unsur Dan
Agpek ljaz Al-Quran,” Mushaf Journal: Jurnal llmu Al Quran dan Hadis 2, no. 2 (2022), him.
155-156.

18k
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©
diﬁalamnya. Karenanya, hal tersebut merupakan keistimewaan dari aspek
kgbahasaan yang digunakan Al-Qur’an.’

'§ Sudut keindahan bahasa Al-Qur’an melebihi jauhnya keindahan sastra
Agab. Salah satu kemukjizatan Al-Qur’an ialah dari segi kebahasaan yang terdapat
keseimbangan dalam pemakaian kata, yakni berupa jumlah kata dan sinonimnya.®

~
Sinomin dalam bahasa Arab dikenal dengan nama taraduf, yaitu sesuatu yang

saling mengikuti, secara etimologi taraduf adalah A g GJS‘— Ll 3ae A1V

“geberapa kata yang menunjukkan arti serupa”.’

3 Beberapa ayat dalam Al-Qur’an terdapat kata yang memiliki makna
sg_;upa, namun kata-kata tersebut digunakan dalam konteks yang berbeda.
Sgbagaimana halnya, kata ad-dhaiqu, ad-dhanku dan al-haraju. Ketiga kata
tersebut merupakan kategori tarédduf dan menjadi kunci yang menarik untuk
ditelaah dalam kajian linguistik. Berikut contoh pemakaian kata ad-dhaiqu dalam

QS. Hud: 77
2515 d\ﬂ;b)&&éﬁbjéﬁé@&j&j&é&bﬂj

“Ketika para utusan Kami (malaikat) itu datang kepada Lut, dia merasa
ggndah dan dadanya terasa sempit karena (kedatangan) mereka. Dia (Lut)
bérkata, “Ini hari yang sangat sulit”.

gDaIam tafsir Fathul Qadir, konteks ayat ini berbicara tentang kisah nabi Lut
yang mana dadanya terasa sempit ketika melihat para malaikat yang berwujud
mznusia dan beliau khawatirkan akan kaumnya, karena beliau mengerti terhadap
kéfasikan mereka dan kebiasaan mereka melakukan sodomi.® Rasa sempit yang

dc&asakan berupa sakit hati, kesusahan dan tidak mampu untuk mengatasinya.’

® Aman, “Bahasa Arab dan Bahasa Al-Qur’an... hlm. 303.”
® Vera Fikrotin dan Aufia Aisa, “Kemukjizatan Al Qur’an dari Segi Kebahasaan dan
Km;gllmuan > Dinamika : Jurnal Kajian Pendidikan dan Keislaman 4, no. 01 (2019), him. 75-92.
’ Ubaid Ridlo, “Sinonim Dan Antonim Dalam Al-Qur’an,” Jurnal Al Bayan 9, no. 2
@17) him. 123.

= 8 Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir (Al-Jami’ Baina Ar-Riwayah Wa Ad-Dirayah
Min "lim At- -Tafsir) Jilid 5 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), him. 405-406.
% Sya’ban Abdul Athiy Athiyyah, Al-Mu jam Al-Wasit (Kairo: Maktabah As-Syuruq Ad-
Duliyyah, 2004), him. 548.

S Bej[ng/ jo A
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Sedangkan pada kata ad-dhanku dalam QS. Thaha: 124
(AT AR 450 55855 (K Blinaal 8 05 &5 B Gt (e

llw e}dio yeH @

“Siapa yang berpaling dari pengikut Ku, maka sesungguhnya baginya
kehidupan yang sempit, Kami akan mengumpulkannya pada hari kiamat dalam
kadaan buta”.
i Dijelaskan juga dalam tafsir Fathul Qadir, konteks pada ayat ini ialah
kghidupan yang sempit bagi orang yang tidak mengikuti petunjuk Allah Swt dan
bgrpaling dari Agama Nya.’® Ketika seseorang semakin jauh dari Al-Qur’an,
n§ka kehidupannya terasa sempit. Semua hal yang terjadi dalam hidup seorang
hamba yang berpaling dari Allah Swt akan membuat kesempitan didalam
hidupnya.™
Kemudian contoh pemakaian pada kata al-haraju dalam QS. Al-A’raf: 2
Cina3all (5 a5 45 51488 £ DA & a8 & Sa Al 35 s
“(Inilah) kitab yang diturunkan kepadamu (Nabi Muhammad Saw), maka
janganlah engkau sesak dada karenanya supaya dengan (kitab itu) engkau
memberi peringatan dan menjadi pelajaran bagi orang-orang yang beriman .
¥ Sedangkan konteks ayat ini dijelaskan dalam tafsir Fathul Qadir berupa
Ié%angan bagi Nabi Muhammad Saw, hendaklah tiada kesempitan didalam
dgdamu ketika menyampaikan kitab kepada umatmu, karena takut mereka
n%ndustakan dan menganiayamu.'? Salah satu nikmat Allah Swt yang diberikan
k@ada Nabi Saw adalah dilapangkan dan dibukakan dada Nabi Saw, karena
b%ban yang berat yang beliau pikul dan Allah akan menggantikannya dengan
hitlayah.™®

S J0 A3

1% jmam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir (Al-Jami’ Baina Ar-Riwayah Wa Ad-Dirayah
Man 'lim At -Tafsir) Jilid 7 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), him. 296.
" Muhammad Fakhrul Razi, “Penafsiran Buya Hamka Tentang Kehidupan Sempit Dalam
T@‘sw Al-Azhar QS. Thaha Ayat 124 (Studi Analisis Pemahaman Masyarakat Kelurahan Besar
Mpﬂubung)” (Universitas Islam Negeri Medan, 2020), him. 16.

12 Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir (Al-Jami’ Baina Ar-Riwayah Wa Ad-Dirayah
M-m ‘Ilm At-Tafsir) Jilid 4 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), him. 3.

3 Kholifatun Nisa’, “Makna Kelapangan Dada Perspeltif Bintu Shati Dalam Kitab Al-
Tﬂslr Al-Bayan Lil Qur’an Al-Karim (Telaah Surah Al-Insyirah)” (Universitas Islam Negeri
slinan Ampel, 2023), him. 20.
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Dari ketiga ayat diatas, bisa ditinjau bahwa terdapat kesamaan makna kata

AEBH @

ad-dhaiqu, ad-dhanku dan al-haraju. Namun tetap terdapat perbedaan makna

diantarannya. Walaupun keberadaan taraduf itu ada didalam bahasa Arab oleh

e

mayoritas ulama, tetapi beberapa pakar bahasa menyatakan kata-kata taraduf
tiaklah memiliki makna yang sama persis. Karena, meskipun disatu sisi ada
kgamaan makna, pasti ada perbedaan makna yang sangat signifikan diantara
Kafa-kata tersebut.*

7))
= M. Quraish Shihab mengatakan, bahwa tidak ada beberapa kata yang

n%miliki makna yang sama melainkan terdapat perbedaan antara maknanya.
Pétbedaan tersebut berasal dari makna yang mendalam dari setiap kata dan
pgﬁggunaan kata tersebut dalam Al-Qur’an.”® Al-Qur’an banyak menggunakan
perkataan yang secara permukaannya terlihat sama atau sinonim, namun jika
diteliti secara mendalam ternyata maknanya memiliki konotasi tersendiri. Kata-
kata yang terdapat di dalam Al-Qur’an ditempatkan berdasarkan kedudukan dan
konteksnya.'® Hal ini berkaitan dengan contoh yang telah dipaparkan sebelumnya
dan akan ditelaah secara mendalam didalam penelitian ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kekhususan makna kata ad-
dhaiqu, ad-dhanku al-haraju dan mencari titik persamaan dan perbedaan diantara
kgiganya. Disamping itu, penulis merujuk kitab-kitab tafsir untuk mendapatkan
sgmber yang relefan dari pada penjelasan para mufassirin. Oleh karenanya,
p'%?mlis ingin mengkaji penelitian ini dengan mengangkat sebuah judul Taraduf
dalam Al-Qur’an: Analisis Makna Lafadz Ad-Dhaiqu, Ad-Dhanku, dan Al-
H%raju (Kajian Semantik Al-Qur’an)

i &

<

B® Penegasan Istilah

wn

5—' Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta untuk menghindari
kBkeliruan dalam memahami istilah-istilah kunci yang terdapat dalam judul
5]

=

>

=

JJ

< ¥ Fikri Mahmud, Qawa’id Tafsir Kaidah-Kaidah Menafsirkan Al-Qur’an (Pekanbaru:
ERMarkazi, 2021), him. 141.

15 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), him. 121.
' Muhammad Lugman Ibnul Hakim Mohd Saad et al., “Leksikal Sinonim Dalam Al-
’an: Suatu Analisis Fungsi Dan Kesan Semantik,” Jurnal Linguistik 21, no. 1 (2017), him. 40.

Sey 3
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©
p&elitian ini, maka penulis merasa perlu menegaskan istilah-istilah tersebut

dgntaranya, sebagai berikut:

Taraduf

Taraduf berasal dari bahasa Arab <3>3l artinya mengikuti, kata taraduf

merujuk pada kata kerja dﬁ\jﬂ\ yaitu saling mengikuti.” Secara bahasa

<N permakna &Gl atau berturut-turut. <) il ditempatkan untuk

nama-nama yang berbeda-beda yang ditujukan kepada sesuatu hal yang
sama.'® Taraduf adalah beberapa lafal namun memiliki satu makna, satu
makna yang di maksud ialah makna aslinya bukan makna pelengkap.®
Ad-dhaiqu

Ad-dhaiqu berasal dari kata dhaga yaitu sempit, sesuatu yang saling

N nery eysng NIN X! eyd

berdempetan sehingga tidak dapat menampung apa yang ada didalamnya dan
kekurangan. Ad-dhaiqu juga dimaknai sesuatu yang menyempit, rasa sakit
hati, kesusahan dan tidak mampu untuk mengatasinya.®

Ad-dhanku

=

Ad-dhanku mashdar dari (Sia sempit, mempersulit sesuatu, kehidupannya
menjadi sempit. Sempit yang dimaksud adalah kesulitan, kesulitan yang
membuat tubuh dan pikiran menjadi lemah baik secara jasmani maupun
rohani. &l kesulitan dalam segala hal.?

Al-haraju
Al-haraju diartikan dari asal kata a0 dan #1252l jalah kumpula sesuatu.

Dalam penggunaannya, gambaran dari kedua kata tersebut adalah kesempitan

AjyrsraATundrure|sy ajelg

a 1 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat Fi Gharib Al-Qur’an Jilid 2 (Mesir: Dar lbnul
Jatizi, 2017), him. 53.

= ' Rudi Fachruddin, Taraduf Dalam Al-Qur’an (Terjemahan) (Penerjemahan Kitab Arab,
2619), him. 6.

w 19 Muhammad Syarif Hasyim, “Al-Taraduf (Sinonim) Dan Kaidah Penerapannya Dalam
ﬁlQur’an,” Rausyan Fikr: Jurnal Studi IImu Ushuluddin dan Filsafat 17, no. 2 (2021): 179-201,
him. 182.

= 2 Sya’ban Abdul Athiy Athiyyah, Al-Mu jam Al-Wasit (Kairo: Maktabah As-Syurug Ad-
Déuliyyah, 2004), him. 548.

?! Ibid., him. 545.
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C.

s WL e

©
g yang disebabkan oleh kumpulan tersebut.? # 5= ijalah sempit dalam kesusahan
: dan mencari perlindungan dari kesusahan.?
é Semantik
g Semantik secara bahasa yang berarti memaknai, mengartikan dan
— menandakan. Adapun secara istilah semantik adalah ilmu yang mengkaji
z makna sebuah kata?* Semantik merupakan cabang linguistik yang
Z memfokuskan kajiannya tentang makna.”
Ige tifikasi Masalah
= Berdasarkan pemaparan yang terdapat di latar belakang dapat
ditdentifikasi beberapa masalah pada penelitian ini, sebagai berikut:
é Definisi taraduf atau mutaradif.
Pandangan ulama terhadap taraduf dalam Al Qur'an.
Ayat-ayat Al-Qur’an tentang ad-dhaiqu, ad-dhanku dan al-haraju.
Bentuk-bentuk kekhususan makna dalam kata ad-dhaiqu, ad-dhanku dan al-

haraju dalam Al-Qur’an

5. Penafsiran ayat Al Quran terkait makna kata ad-dhaiqu, ad-dhanku dan al-

haraju

6. Persamaan dan perbedaan pada makna kata ad-dhaiqu, ad-dhanku dan al-

~haraju.
0

-

D. Btasan Masalah

wn
=  Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan banyaknya kata yang

berbentuk taraduf dalam Al-Qur’an, maka penulis membatasi permasalahan pada
kqa ad-dhaiqu, ad-dhanku dan al-haraju dalam Al-Qur’an. Dan banyaknya kitab-
kﬁab tafsir yang dapat dijadikan sebagai rujukan dalam skripsi ini, maka penulis
nfmbatam kitab tafsir yang digunakan berdasarkan corak lughah diantaranya,
tafsir Al-Munir, tafsir Al-Mishbah, tafsir At-Thabari, tafsir Fathul Qadir.

22 Al-Ashfahani, Al-Mufradat Fi Gharib Al-Qur’an Jilid 2... hlm. 481.

% 1pid., him. 164.

24 Mahmud Muhsinin, “Kajian Semantik Al-Qur’an Melacak Kata Muslim dalam Al-
er an,” Al-Hikmah: Jurnal Studi Agama-Agama 01, no. 2 (2017), him. 1-7.

%% Derhana Bulan, “Semantik Al-Qur’an (Pendekatan Semantik Al-Qur’an Thoshihiko
Izntzu) ” Potret Pemikiran 23, no. 1 (2019), him.3.
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@
. Fﬁmusan Masalah
: Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

rﬁtﬁusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
4]
15Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang ad-dhaiqu, ad-dhanku dan al-haraju

—dalam Al-Qur’an menurut pandangan mufassirin?
-~

2cBagaimana kekhususan makna kata ad-dhaiqu, ad-dhanku dan al-haraju dalam

<Al-Qur’an?
w
F. T@juan dan Manfaat Penelitian

Buepun-6uepun 16unpuljg e;dlg,ﬁ 3eH

1.§Tujuan Penelitian
g Tujuan penelitian ini di susun berdasarkan rumusan masalah di atas,
“adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui makna dari kata ad-dhaiqu, ad-dhanku, al-haraju dalam
Al-Qur’an menurut pandangan mufassirin.

b. Untuk mengetahui bagaimana kekhususan makna kata ad-dhaiqu, ad-

dhanku, al-haraju dalam Al-Qur’an

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis
smaupun praktis. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini
g..adalah, sebagai berikut:
Manfaat teoritis, memperluas pengetahuan dan wawasan tentang gaya
bahasa Al-Qur’an yang tersembunyi, salah satunya adalah penerapan
tardduf yang banyak terdapat dalam ayat Al-Quran yang secara zhahir
diartikan sama, namun memiliki makna yang berbeda, diantaranya adalah

term ad-dhaiqu, ad-dhanku, al-haraju.

o

Manfaat Praktis, diharapkan adanya penelitian ini bisa bermanfaat dan
menambah pengetahuan seta memperluas wawasan bagi kalangan yang
menemui beberapa istilah yang diartikan sama dalam Al-Quran, selanjutnya
dapat menjadi salah satu sumber rujukan dan literature review bagi

mahasiswa atau akademisi yang mengkaji bidang Al-Quran.
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@
%tematika Penulisan
=  Sistematika penulisan merupakan gambaran menyeluruh mengenai

)

struktur atau kerangka pada suatu karya ilmiah. Agar penulis mendapatkan

—

pghelitian yang sistematis dan mempermudah pemahaman, maka dapat

dirumuskan sistematika penelitian ini yaitu, sebagai berikut:
e
=
belakang, penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan

BAB | Pendahuluan terdiri atas beberapa bagian, diantaranya latar

n@salah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.
w

= BAB Il Landasan teori yang terdiri dari definisi taraduf, sebab-sebab
tgtiadinya taréduf, pandangan ulama terhadap taraduf dalam Al-Qur’an, kaidah-
kgi'dah tardduf didalam menafsrikan Al-Qur’an kemudian seputar semantik dan
dilanjtkan dengan tinjauan pustaka.

BAB Il Metodologi penelitian pada penelitian ini mencakup beberapa
bagian diantaranya, jenis penelitian, pendekatan peneltian, sumber data, teknik
pengumpulan data dah juga teknik analisis data.

BAB IV Hasil dan analisis yang berisi seputar identifikasi term ad-dhaiqu,
ad-dhanku, al-haraju dan derivasinya dalam Al-Qur’an. Kemudian
mengemukakan makna kata ad-dhaiqu, ad-dhanku dan al-haraju beserta
p;!)hafsirannya menurut pandangan mufassir. Selanjutnya kekhususan makna kata
ag-dhaiqu, ad-dhanku, al-haraju berupa penerapan kaidah taraduf dan analisis al-
d@alah al-siyagiyyah (semantik kontekstual) pada kata ad-dhaiqu, ad-dhanku,
aEharaju dalam Al-Qur’an dan persamaan dan perbedaan dari kata ad-dhaiqu, ad-

dganku dan al-haraju dalam Al-Qur’an.

E' BAB V Penutup terdiri dari kesimpulan yang berisi hasil dari rumusan
[ ]

n@salah dan intisari dari hasil penelitian, serta saran yang memberikan
r@omendasi penelitian lanjutan terhadap pembaca.
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o [

g = BAB II

g ° KAJIAN TEORITIS

=3 -

.g-LarEa an Teori

= QO

‘i Ta mduf

S =

2. Definisi Taraduf

a B )

S C© Taraduf berasal dari bahasa Arab <s235)) artinya mengikuti, kata taraduf
g =

@ naaruluk pada kata kerja Lad J—J\ yaitu saling mengikuti.”® Sedang taraduf sewazan

dﬁ\-ngan tafé 'ul yang bermakna @L‘-‘M atau berturut-turut. Kata taraduf sering juga
4]

ditsebut dengan a2l yiall ditempatkan untuk nama-nama yang berbeda-beda yang
dﬁujukan kepada sesuatu hal yang sama.?” Taraduf merupakan bentuk mashdar
dari 83 55-sdl 55-Cadl 55 yang berarti saling mengikuti, secara etomologi taraduf
adalah kata yang terdiri dari dua atau lebih memiliki arti yang sama. *®

Dalam Al-Mu jam Al-Wasith diterangkan, taraduf ialah beberapa kata namun
mempunyai satu makna.?® Satu makna yang dimaksud ialah makna aslinya bukan
makna pelengkap.®® Taraduf dalam bahasa Indonesia dikenal dengan sinonim,
sinonim dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah bentuk bahasa yang artinya

mirip atau sama dengan bentuk bahasa lain.** Menurut terminologi taraduf yaitu
9p]

"53liaz 32813 41l 333 L v (Kata yang lafadznya banyak ,tapi maknanya sama.

I 23k

Gontoh lafadz 323 dan <42 maknanya duduk, 3Y) dan <5 maknanya singa.?

e

S?nonim adalah hubungan semantik yang menyatakan adanya kesamaan makna

D

aftara satu satuan ujaran dengan satuan ujaran lainnya.*®

26 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat Fi Gharib Al-Qur’an Jilid 2 (Mesir: Dar Ibnul
zi, 2017), him. 53.

2" Rudi Fachruddin, Taraduf dalam Al-Qur’an (Terjemahan) (Penerjemahan Kitab Arab,
9), him. 6.

%8 |bnu Mandzur, Lisan Al-"Arab Jilid 9 (Kairo: Dar al Hadits, 1984), him .115-119.

2% Syaugqi Dhaif, Al-Mu jam Al-Wasith (Mesir: Asy-Syurug Ad-Dauliyyah, 2005).

%0 Muhammad Syarif Hasyim, “Al-Taraduf (Sinonim) dan Kaidah Penerapannya dalam
AdrQur’an,” Rausyan Fikr: Jurnal Studi IImu Ushuluddin dan Filsafat 17, no. 2 (2021): 179-201,
hifm. 182.

‘ﬁn ! pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta Balai Pustaka, 2008), him. 1464.

%2 Ibid...hIm. 139.

% Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), him. 297.

Eus: JATU
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©
g Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, taraduf adalah
kga yang terdiri dari dua atau lebih dan memiliki makna yang serupa atau sama.
N%mun, disetiap kata memiliki makna khusus dan tersendiri sesuai dengan
kgnteks yang ada.
b. Sebab-Sebab Terjadinya Taraduf
z Terdapat beberapa faktor penyebab terjadinya taraduf dalam bahasa

<Arab, di antaranya sebagai berikut:

Buepun-6uepun 16unpuljig exdiD yeH

l)%)Keanekaragaman lahjah atau dialek bahasa diantara kabilah-kabilah Arab.
> Seperti, gandum dinamakan c-asl\ didaerah Syam, disebut L0l didaerah
AKufah, sedangkan disebut %3 didareah Hijaz
2)2 Peminjaman dari bahasa asing, karena banyaknya kelompok bahasa asing yang
masuk ke lingkungan Arab, maka kosakata asing pun tersebar luas didalamnya.
Seperti, Persia, Habsyi, India, Romawi dan sebagainya. Contohnya, Kata jlls
gy dari bahasa Qibthi, dalam bahasa Arab disebut o=l yang artinya
pakaian.®
3) Penggunaan kata secara majazi (kiasan), seperti kata se sering dipergunakan
sebagai kiasan untuk menyebut - 3\s “mata-mata”. Kata i, sering digunakan
untuk menyebut (35 “hamba sahaya”.
4)§Penggunaan tanpa memperhatikan makna yang asli secara benar, seperti kata
;’éléui\ “meja makan" pada asalnya tidak dibolehkan disebut s:&l kecuali

[

gterdapat makanan diatas mejanya, jika tiada ()5~ disebut . Kata 5s<) “cangkir”

~dinamakan 33X apabila ada pegangannya, jika tidak ada dinamakan <3< .
c
5)=Perubahan bunyi suara dalam menuturkan kalimat di antara kabilah-kabilah
< C :
® Arab, seperti kata bl <2l “huruf = “ dituturkan dengan bunyi &l %l “huruf o

w
o,
(13

e
6)=Peleburan kata sifat, sebuah kata benda lazim disebut dengan kata sifat yang

. Kata r“J" “huruf & “ dituturkan dengan bunyi 53 “huruf <,

wn
= melekat dengannya, karena seringnya sifat itu digunakan maka dianggap sama

e}

~atau taraduf. Seperti 3 U=l merupakan kata sifat dari pedang, nama asli dari

3 Banu Asyir Muhammad, “Taraduf Min Khushaishi Al-Lughah Al-’Arabiyyah Wa
atiha,” Alukah.
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©

gpedang itu el terdapat sekitar 50 kata. Diantaranya il dan sleall kata
~ tersebut dinyatakan taraduf dengan kata <) %

I5io-Kontra Ulama Terhadap Taraduf dalam Al-Qur’an

g Pada dasarnya, perbedaan ulama mengenai taraduf tergolong menjadi dua
ketompok. Pertama, ulama yang meyakini adanya taraduf sepert Imam Sibawaih
(\Eafat 796 M). Sibawaih berargumen, dalam bahasa Arab terdapat tiga bentuk
kéa. Pertama, kata dan maknanya berbeda, seperti kata jalasa dan dzahaba.
Ptcerfdua, kata yang lafadznya berbeda namun maknanya serupa, seperti kata
dZahaba dan inthalaga. Ketiga, satu kata namun maknanya berbeda-beda, seperti
kata dharaba bisa di maknai memukul, memberi contoh dan sebagainya. *

= Imam Fakhrudin Ar-Razi (wafat 1209 M) juga sependapat dengan Sibawaih,
Fakhrudin mengungkapkan taraduf sebagai penggunaan kata-kata tunggal yang
mempunyai makna yang sama. Seperti kata al-saif dan al-sharim, keduanya
memiliki makna serupa namun beda zat dan sifatnya. Kata al-saif bermakna
pedang, menunjukkan zat itu sendiri. Sedangkan al-sharim bermakna tajam,
menunjukkan pedang dari segi sifatnya.*’

Secara umum, alasan kelompok ini ialah karena mereka berargumentasi
berupa pertanyaan "Jika dalam setiap kata terdapat kata yang maknanya tidak
séj’na, bagaimana mungkin menjelaskan sesuatu dengan bahasa yang berbeda”.
Sgperti ketika menafsirkan kata la raiba fih dengan la syakka fih dalam Al-Qur'an,
a;ﬁu kata al-lubb dengan al-galb. Kemudian, mereka mempertanyakan apabila al-
syak dan al-raib mempunyai perbedaan makna, maka penafsiran ulama terdahulu

dgpgan kata tersebut bisa dianggap keliru.*®

I9A

Kedua, kelompok yang menafikan adanya taraduf. Ulama yang menolak
éberadaan tardduf diantaranya adalah Abu al-Abbas al-Tsa’labi (wafat 1035 M)
i&mengatakan, tidak mungkin ada dua kata yang berbeda mempunyai satu makna.
@mudian, Abu Hilal al-Ashkari juga mengingkari adanya taraduf, ia mengatakan

L ol

j+¥]

=]

o ®Mahmud, Qawa’id Tafsir Kaidah-Kaidah Menafsirkan Al-Qur’an...him. 139-141.

ﬁ % Iskandar Iskandar, “Kontroversi Kaidah Taraduf dalam Al-Qur’an,” Jurnal Semiotika-
Q:Kajian Ilmu al-Quran dan Tafsir 1, no. 2 (2021), him. 134,

3

37 Rafi’atun Najah Qomariah and Radiatun Nazwa, “Taraduf (Sinonim) dalam Penafsiran
AFQur’an,” Tarbawi 10, no. 01 (2022), him.5.
% Ibid... him.135.
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©

s%iap nama atau kata adalah menunjukkan satu makna. Jika terdapat satu kata
ygwg menunjukkan satu makna dan sudah dapat dipahami, maka kata kedua dan
Ketiga tidaklah bermanfaat.*®

g Sementara Ibn Faris (wafat 1004 M), ia mengemukakan tentang satu objek
yang di namai dengan beberapa nama. Seperti al-saif, al-muhannad dan al-
hgama. Kata-kata ini penempatan namanya hanya satu yaitu al-saif, sedangkan
y%g lain hanya menunjukkan lagab dan sifat. la berpendapat lagab dan sifat yang
n%?lekat pada al-saif maknanya berbeda dengan kata lain.*°

~ Walaupun terdapat perbedaan diantara cendikiawan dan ulama, taraduf tetap
mendapat dukungan dan dianggap sebagai integral dalam sturi Al-Qur’an.
Tgréduf juga sebagai alat yang memperkuat makna dan membedakan ayat-ayat
yang mirip tetapi berbeda makna, serta memudahkan penafsiran dan membuat
pesan Al-Qur’an lebih mudah dipahami oleh pembaca.

Meskipun keberadaan taraduf itu benar-benar ada dalam bahasa Arab dan
diakui keberadaanya oleh mayoritas ulama. Namun, sebagian ulama dari pakar
bahasa menyatakan bahwa kata-kata yang disebut taraduf itu sebenarnya
maknanya tidaklah sama persis. Karena, meskipun terdapat kesamaan makna di
satu sisi, mesti ada perbedaan makna yang sangat signifikan diantara kata-kata
téfsebut. “

© Dijelaskan juga dalam Al-Mu jam Al-Furug Al-Dalaliyah Fi Al-Qur’an Al-

wn
}grim, kata yang digolongkan kedalam taraduf tidak sepenuhnya memiliki makna

yang sama. Kata-kata tersebut hanya terdapat kedekatan makna (3,\331;\3\ & )E)
C: @
bgkan kesamaan ((ss&ill) makna.*?

Dalam menafsirkan Al-Qur’an ada beberapa kaidah yang berkaitan
f, 43

dengan taradu

K181

di antaranya:

1)"Kaidah Pertama

[ngo

% Ibid... hlm 135,

0 M. Rusydi Khalid, Figh Al-Lughah Al-"Arabiyyah (Sulawesi Selatan: Syahadah, 2017),
114.

* Mahmud, Qawa ’id Tafsir Kaidah-Kaidah Menafsirkan Al-Qur’an...him. 141.

*2 Muhammad Muhammad Daud, Mu jam Al-Furuq Al-Dalaliyah Fi Al-Qur’an Al-Karim
iro: Dar Gharib, 2008), him. 10.
* Mahmud, Qawa 'id Tafsir Kaidah-Kaidah Menafsirkan Al-Qur’an...him.143-146.

l%g ue]
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S g e 0 A1 i3al Bl Jas Y
“Ketentuan dasarnya adalah menafsirkan kata-kata yang ada dalam Al-

Qur’an dengan tidak menggunakan makna yang sama (tardduf)”

llw e}dio yeH @

Karena pada dasarnya kata-kata yang dianggap taraduf itu tidak memiliki
=Mmakna yang benar-benar sama, melainkan hanya memiliki kedekatan makna,
Smaka kaidah ini merekomendasikan agar menafsirkan dan menerjemahkan
ikata-kata tersebut dengan makna yang berbeda, demikian hal tersebut berkaitan
ﬁdengan penelitian ini. Namun, ketika kata-kata tersebut diterjemahkan ke
gbahasa selain bahasa Arab, termasuk bahasa Indonesia, bahasa yang
gditerjemahkan tersebut terkadang tidak memiliki kosakata yang cukup untuk
Cmenerjemahkannya. Oleh karena itu, kata-kata dengan makna yang berbeda
sering diterjemahkan ke dalam makna yang sama.
Contoh nya pada kata 23 dan #b. Kata b bermakna “tidur” biasa yang
dilakukan pada malam hari, seperti pada QS. Al-Furgan [25]: 47
195 S Caa 5 Blide 2 51005 Wl R AT e o3 545
“Dialah yang menjadikan untukmu malam (Sebagai) pakaian dan tidur

untuk istirahat dan Dia menjadikan siang untuk bangun berusaha”.

g Kata 2 digunakan untuk mengambarkan “tidur panjang”, seperti tentang
ﬁtidurnya Ashabul Kahfi dalam QS.Al-Kahf [18]:18,

;‘T Sl Culdy el b 240855 3 587 2h 5 UalE 24iaiy
z Artinya: “Dan kamu mengira mereka itu bangun, padahal mereka tidur,
E'dan kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri. ”

g_ Demikianlah di antara contoh Kkata-kata taraduf yang sesungguhnya
‘gberbeda penggunaannya dalam Al-Qur'an, tentu saja secara maknawi akan

erbeda.
Kaidah Kedua
a3 e b 380 AL a5l o Za) e gy Sl ol Calids 38

A<

-

2

eHng
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©
g "Terkadang dua kata yang berbeda digunakan untuk mengungkapkan satu
:objek, maka penyebutan dua kata itu sangat bagus untuk memperkuat makna."
“§ Kaidah ini mengungkapkan bahwa apabila dua kata yang taraduf
gdisebutkan secara bersamaan dalam sebuah ayat, guna mengungkapkan atau
;—r:mendeskripsikan satu objek, maka penyebutan itu untuk mempertegas atau

cmemperkuat makna atau taukid.

= Contohnya pada kata JS dan @.J adalah taraduf dan disebut secara

“bersamaan dalam QS. Al-Hijr [15]:30,

Gsiadl 24 A aasa

Artinya: “Maka bersujudlah seluruh malaikat itu semuanya”.

nNeiy eys

Jadi, memperkuat makna bahwa semua malaikat patuh kepada perintah

Allah Swt dan bersujud kepada Adam, tiada yang membangkang. Kata ()5 dan
)l adalah taraduf, keduanya disebut secara bersamaan pada QS. At-Taubah

[9]:25,

2 @ 2
° =%
o @

Crpa 2l
Artinya: “Kemudian kalian lari ke belakang dengan tunggang-langgang ”
Mempertegas makna bahwa mereka berlari terbirit-birit, pontang-panting,
dan tercerai berai.
Kaidah Ketiga
Lapaal o6l S A2 5 Y a5l ¢ 3a5a (e Jalall Sl

“Makna yang dihasilkan dari gabungan dua kata yang tardduf tidak akan

3

%] 2181S

diperoleh bila salah satu dari keduanya berdiri sendiri”.

Kaidah ini sebenarnya berkaitan dengan kaidah sebelumnya, terdapat dua

&]}SIBAIUH Jrure

obuah kata taraduf disebut secara bersamaan dalam sebuah ayat. Jika kaidah
;u?sebelumnya menjelaskan bahwa penyebutan dua kata taraduf itu bertujuan
;?memperkuat atau mentaukidkan makna, maka pada kaidah ini dijelaskan
abahwa penggabungan dua kata taraduf tersebut akan menumbuhkan makna
g_tambahan dan pengertian yang baru. Pengertian maknanya akan lebih dalam
;dibandingkan dengan ketika dua kata itu disebut secara terpisah.

4
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Contohnya pada penyebutan kata -85 dan L3 secara bersamaan dalam QS.

Al-Muddatstsir[74]:28,

19)3BH @

HE Yy A5 Y
“Saqar itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan”

Tidak meninggalkan seorang pun dari ahli neraka itu, dan tidak

NIN Y1jtw eyd

membiarkan mereka mati selama-lamanya. Jadi, dengan demikian dapat
odipahami bahwa neraka Sagar itu menghanguskan semua yang ada di
g’rdalamnya tanpa tersisa sedikit pun, setelah itu mereka didaur ulang dan
;dihidupkan lagi untuk dibakar kembali. Mereka akan terus mengulangi prosesn

 ini sebagaimana seterusnya.

c
2. Dalalah (Semantik)

Salah satu bidang kebahasaan yang diminati para pakar bahasa adalah
semantik. Semantik merupakan studi yang mengacu tentang makna. Istilah
semantik berasal dari Yunani yang memiliki arti menandakan atau menafsirkan.
Artinya, kajian semantik adalah kajian tentang makna sebagai bagian dari bahasa.
Istilah semantik sudah ada sejak abad ke-17 dan baru muncul pada tahun 1984.*
Semantik adalah cabang ilmu kebahasaan yang menkaji tentang makna kata dan
p@ubahannya. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan makna yang terjadi
sewakiu Kata tersebut ditempatkan didalam kalimat.*®

s_ﬂ': Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia semantik adalah ilmu tentang
n%kna kata dan kalimat, pengetahuan mengenai seluk-beluk dan pergeseran
n&kna kata.”® Semantik didalam bahasa Arab disebut dengan dalalah. Dalalah
aaalah indikasi makna yang terdapat dalam sebuah kata yang bisa dipahami

(1°]
n@_lalui kebiasaan penggunannya dalam sebuah bahasa.*’ Secara terminologi

Ad uejng jo £}

* Andri Kurniawan et al., Semantik (Sumatera Barat: Pt Global Eksekutif Teknologi,
2603), him. 1.
*® Suhardi, Dasar-Dasar llmu Semantik (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), him 16.
8 Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia...hm. 1398.
" Mahmud, Qawa’id Tafsir Kaidah-Kaidah Menafsirkan Al-Qur’an...him. 12.

I
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dﬁalah sebagai salah satu cabang linguistik, ilmu yang mempelajari tentang
ngkna suatu bahasa, baik pada susuan mufradat maupun susunan struktur.*®

“§ Dalalah (semantik) terbagi menjadi beberapa jenis makna, diantaranya, al-
dglalah al-mu jamiyyah (makna leksikal), makna leksikal adalah makna dasar
sebuah kata yang sesuai dengan kamus atau makna sebenarnya.** Kemudian al-
dgalah al-Nahwiyyah, (makna gramatikal), makna gramatikal adalah makna yang
t%adi ketika adanya proses gramatika yang terdapat dalam satuan kalimat.>
I\Et:akna gramatikal terbagi dalam dua bagian yakni al-dalalah al-nahwiyyah al-
ammah (makna sintaksis umum), makna sintaksis umum diperoleh dari kalimat
déh struktur secara umum dan al-dalalah al-nahwiyah al-khashshah (makna
s%taksis khusus), yaitu makna sintaksis khusus ini diperoleh dari makna
penggunaan bab-bab sitaksis.>*

Selanjutnya al-dalalah al-siyagiyyah (makna kontekstual), makna
kontekstual adalah makna sebuah kata yang berada didalam satu konteks. Sebagai
rangkaian dan koherensi kalimat atau situasi pembicaraan yang dapat memperjelas
maksud pembicara.®® Para linguis Arab membagi al-dalalah al-siyagiyyah (makna
kontekstual) menjadi empat bagian diantaranya, sebagai berikut

Pertama, al-Siyaq al-Lughawi (konteks bahasa), yaitu makna yang
d@apatkan dari penggunaan kata dalam suatu kalimat ketika tersusun dengan
k%a-kata lainnya yang menimbulkan makna khusus tertentu. Makna pada konteks
bghasa memiliki makna tertentu yang mempunyai batasan yang jelas yang tidak
bermakna ganda. Seperti, kata cxe setiap konteks yang ada didalamnya kata cxe
hgpya mendatangkan satu makna yaitu (mata) yang dapat dipahami bukan makna

Iajn, sehingga dalam konteks tidak akan terjadi kesamaan makna®®.

S 39 A31s

*® Nur Anisya Agustina and Bidari, “Analisis Kesalahan Makna Pada Terjemahan (Arab-
Indonesia) Santriwati Kelas Il Reguler a TMI Al-Amien Prenduan Sumenep,” Al-lbrah 6, no. 1
(2821), him. 6.
49&haer, Linguistik Umum...him.289.

o CIbid...hIm.51.

< *! Samsul Bahri, “Peran Al-Siyaq (Konteks) dalam Menentukan Makna,” Ittihad 14, no.
26:(2016),hIm. 93-94.

) °2 Syukraini Ahmad, “Urgensi Siyaq dalam Penafsiran Al-Qur’an,” Jurnal llmiah Syi’ar
1§no. 1(2017), him.121.
53 Bahri, “Peran Al-Siyaq (Konteks) Dalam Menentukan Makna. .. him.92”
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Kedua, al-Siyaq al- ‘Athifi (konteks emosional), yaitu kumpulan perasaan

1BH @

dan interaksi yang terdapat dalam makna kata-kata. Konteks emosional ini
téffungsi menentukan kuat atau lemahnya perasaan, menunjukkan kepastian,
b§lebihan atau normal. hal ini bekaitan dengan sikap pembicara dan situasi
pembicaraan. Seperti kata »,S: dan o=xs keduanya bermakna benci, namun »_<:
Igih kuat dan dalam maknanya dibandingkan perasaan benci pada kata (axy >
= Ketiga, al-Siyaq al-Maugqif (konteks situasi), yaitu makna yang berkaitan
d}%gan waktu dan tempat berlangsungnya suatu pembicaraan. Seperti 40 <l 5
dfawali dengan fi’il dan digunakan untuk mendoakan orang yang bersin,
sedangkan 4«~_: 4l diawali dengan isim dan digunakan untuk mendoakan orang
y?mg meninggal, maksud kata »~ yang pertama meminta rahmat dunia
sedangkan yang kedua meminta rahmat di akhirat °.

Keempat, al-Siyaq al-Tsaqgafi (konteks budaya), merupakan keseluruhan
makna yang memungkinkan bermakna dalam budaya tertentu. Konteks ini
berfungsi untuk mengkhususkan makna yang dimaksud dari sebuah kata yang
digunakan secara umum. >° Seperti kata > makna dalalah al-mu jamiyyah
(makna leksikal) adalah asal atau pangkal. Makna kata ini bisa jadi berbeda sesuai
dengan bidang dan konteks budaya yang melingkupinya. =3¥' ,3x Berarti
téﬁaman yang akarnya dapat menyembuhkan gigitan ular, == > berarti akar
pgingkat dua, %<S! )3 berarti akar kata.’

Kajian semantik merupakan salah satu metode yang ideal dalam

wej

(=

pengungkapan makna dan pelacakan perubahan makna yang berkembang pada
sebuah kata. Semantik lebih terfokus pada kajian kata bukan bahasa secara umum.

AT

Kata sendiri termasuk bagian dari pada bahasa Pedekatan yang tepat dalam

0 L3181

Lo o

% Zzulkiflih and Fitria, “Studi Makna Teks Bahasa Arab Dalam Teori Kontekstual/Study
ofsthe Meaning of Arabic Texts in Contextual Theory,” Loghat Arabi: Jurnal Bahasa Arab dan
PEAdidikan Bahasa Arab 4, no. 1 (2023), him. 119.

= *® Rizki Abdurrahman, “Peran Nazhariyyah Al-Siyaq (Teori Kontekstual) Dalam
Mgmahami Makna Al-Quran,” Ihya al-Arabiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab 2
(2018), him. 149.

= % Samsul Bahri, “Peran Al-Siyaq (Konteks) dalam Menentukan Makna,” Ittihad 14, no.
26+2016), him 95.

A >’ Rahmat Hidayatullah, “Peran Konteks Dalam Studi Makna: Kajian Semantik Arab,”
JI?_$A (Jurnal llmu Linguistik dan Sastra Arab) 5, no. 2 (2021), him. 191.
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rr%ngungkapkan makna serta konsep yang terkandung didalam Al-Qur’an

diantaranya adalah semantik Al-Qur’an.®®

E’,: Semantik Al-Qur’an memberikan banyak manfaat diantaranya, mengetahui
n%kna dan tujuan ayat, demikian dapat menafsirkan ayat Al-Qur’an dengan benar
sesuai dengan kaidah-kaidah tafsir. Membantu menetapkan hukum dari ayat-ayat
A:Ir:-Qur’an jika ayat tersebut berkaitan dengan hukum syari’ah. Dan mampu
n%ngoreksi kekeliruan yang terdapat penafsiran Al-Qur’an baik yang dilakukan

w
ofeh ulama terdahulu atau kontemporer.*®
2]

. Tanjauan Pustaka

A Seperti yang telah dipaparkan diatas, penelitian ini bertujuan untuk
nf%ngkaji studi taraduf pada makna kata ad-dhaiqu, ad-dhanku dan al-haraju
dalam Al-Qur’an. Walaupun banyak literatur yang telah mengkaji makna kata
dalam Al-Qur’an, namun belum adanya yang menganalisa tentang taraduf pada
kata ad-dhaiqu, ad-dhanku dan al-haraju. Oleh karenanya, untuk menghindari
plagiasi penelitian ini, penulis akan memaparkan tinjauan pustaka yang relevan

dengan judul, diantaranya sebagai berikut:

. Tesis ditulis oleh Neng Astri Shofiyanti yang berjudul “Konsep hati sempit dalam

Al-Qur’an (Studi komparatif Tafsir An-Nur dan Tafsir Fi Zilalil Qur’an”, Institut
Iéjlu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta, pada tahun 2023. Tesis ini menguraikan konsep hati
sgn;mpit, yang disebut dengan dhaiq as-sadr. Secara konteks maknanya bisa berupa
psrasaan sedih, cemas, takut, galau gelisah dan mudah marah. Tesis menggunakan
metode kualitatif dengan studi komparatif antara Tafsir An-Nur karya Hasbi Ash-
S,(B:_iddieqy dan Tafsir Fi Zilalil Qur’an karya Sayyid Qutb.%® Terdapat beberapa
pérbedaan, penelitian ini tidak hanya membahas kata dhaiq, melainkan kata ad-
dﬁéiqu, ad-dhanku, al-haraju beserta makna kontektualnya dan menggunakan
nfetode tematik.

5]

=

e

Y]

=

v p)

ﬁ %8 Fauzan Azima, “Semantik Al-Qur’an (Sebuah Metode Penafsiran),” Tajdid: Jurnal
Pemikiran Keislaman I, no. 1 (2017), him.50.

I

*Ibid...hIm. 15.
% Neng Astri Shofiyanti, “Konsep Hati Sempit dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir
-Nur dan Tafsir Fi Zilalil Qur’an)” (Institut Ilmu Al-Qur’an (I1IQ) Jakarta, 2023).

nery ungn)];
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2. Tgsis ditulis oleh Joko Priyanto dengan judul “Kata Akmala dan Atamma dalam

AT—Qur’an (Kajian Semantik)”, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
p’éda tahun 2018. Tesis ini memaparkan kajian semantik pada makna akmala dan
agt:a?mma dalam Al-Qur’an dengan mencari perbedaan antara keduanya. Terdapat
tiga perbedaan pada kata akmala dan atamma, diantaranya. Pertama penggunaan
kga ini terhadap kata yang lain, kedua sebab dan akibat yang ditimbulkan dari
n%kna dalam sebuah kalimat dan ketiga perbedaan yang bersifat kontekstual.”*
Pgrbedaan yang terdapat pada penelitian ini yaitu, pada kata yang dikaji ad-
dRiaiqu, ad-dhanku, al-haraju serta mencari persamaan dan perbedaan antara kata
tefsebut.

Q
. Skripsi ditulis oleh Misbahul Muhajirah yang berjudul “Konsep Dhaiq Ash-Shard

Menurut Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)”, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ)
Jakarta, pada tahun 2012. Skripsi ini mengungkapkan tentang sempitnya dada
(dhaiq ash-shadr) didalam Al-Qur’an. Dijelaskan dhaiq ash-shadr secara ilmiah
yaitu sesak dada disebabkan karena kekurangan udara. Kemudian secara mental
dhaig ash-shadr dikarenakan perasaan hamba yang gunduh didalah hatinya
disebabkan tiada kesiapan menerima seruan islam dan petunjuk pada jalan yang
benar.®? Perbedaannya pada penelitian ini, terletak pada kata yang dibahas. Kata
ag-dhaiqu, ad-dhanku, al-haraju serta mencari titik persamaan dan perbedaan

afitar tiga kata tersebut, dengan merujuk pendapat mufassirin.
wn

. Sgripsi ditulis oleh Muhammad Ikhsan yang berjudul “Term-Term Kecemasan

dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Maudhu’i)”, Universitas Islam Negeri Sultan
Sggrif Kasim Riau, pada tahun 2021. Skripsi ini membahas term kesemasan
dEﬁialam Al-Qur’an, terdapat empat kata yang berbeda-beda, yakni Khauf, Huzn,
®

[};hayq dan Halu’a. Keempat kata tersebut memiliki persamaan makna yaitu
k€cemasan, namun dalam penafsirannya terdapat perbedaan yang disebut dengan
uﬁub atau gaya bahasa.®® Dengan demikian, perbedaanya terdapat pada makna

S ue)

81 Joko Priyanto, “Kata Akmala dan Atamma dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik)”
(Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018).

: %2 Misbahul Muhajirah, “Konsep Dhaiq Ash-Shadr Menurut Al-Qur’an (Kajian Tafsir
Tgmatik)” (Institut llmu Al-Qur’an (11Q) Jakarta, 2012).

® Muhammad Ikhsan, “Term-Term Kecemasan dalam Al- Qur'an (Kajian Tafsir
h@}ldhu’i)” (Universitan Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021).

Ie

p. |
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@
y§1g dikaji oleh penulis ialah kesempitan dan menelaah makna kata ad-dhaiqu,
aﬁ-dhanku dan al-haraju. Dan penulis mengkaji persoalan taraduf dengan

mencari titik persamaan dan perbedaan ditiga kata tersebut.
[4)]

. Skripsi ditulis oleh Bulhaji yang berjudul “Dayq Al-Sadr dalam Al-Qur’an

(Kajian Tafsir Maudu’i)”, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri, pada tahun
2@2. Skripsi ini menggunakan metode maudhu’i dengan fokus membahas dhaiq
aEsadr. Al-sadr al-jariah (dada sebagai anggota badan) mengarahkan pada
kze:%empitan hati, disebabkan oleh kesyirikan, kurang bersyukur dan ketidak
ikhlasan dalam menerima takdir Allah Swt.** Perbedaan yang dijumpai dalam
pénelitian ini, terletak pada kata yang dibahas yakni ad-dhaiqu, ad-dhanku, al-

Q. .. )
haraju dalam Al-Qur’an dan menggunakan analisis semantik.

. Skripsi ditulis oleh Ratna Farihat yang berjudul “Sinonimitas dalam Al-Qur’an:

Makna, Marad, Sagam dan Alam Menurut Para Mufasir”, Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, pada tahun 2019. Skripsi ini mengkaji
persoalan sinonimitas (taréduf) pada kata marad, sagam, alam yang bermaknakan
sakit. Marad digunakan untuk sebutan penyakit badan dan nafs, sagam dimaknai
dengan penyakit fisik. Sedangkan alam diartikan penderitaan yang sifatnya
ukhrawiyah, lenih beran dan mendalam.® Sisi perbedaan pada penelitian ini, pada
k%a yang dibahas yaitu ad-dhaiqu, ad-dhanku, al-haraju dengan makna

kgsempitan.
wn

. J%t-nal ditulis oleh Rafi’atun Najah Qomariah dan Radiatun Nazma yang berjudul

“Faraduf (Sinonim) dalam Penafsiran Al-Qur’an”, STIT Darul Hijrah Martapura
K%Iimantan Selatan, pada tahun 2022. Jurnal ini membahas taraduf dalam Al-
Q?lr’an dan kontroversi ulama tafsir terhadap taraduf dalam Al-Qur’an. Beberapa
u%ma yang menolak adanya taraduf dan menyatakan kata-kata taraduf hanya
nemiliki kemiripan makna, bukan makna yang sama. Namun ada juga ulama
y@g menyepakati adanya taraduf karena bagi mereka taraduf merupakan salah

1efg ue)

: ® Bulhaji, “Dayq Al-Sadr dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Maudhu’i)” (Institut Agama
Istam Negeri (IAIN) Kediri, 2022).

~ ® Ratna Farihat, “Sinonimitas dalam Al-Qur’an: Makna Marad, Sagam dan Alam
h@pumt Para Mufasir” (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019).

!
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©
s%u keistimewaan bahasa Arab.”® Pada penelitian ini fokus membahas studi
t@;?éduf pada makna kata ad-dhaiqu, ad-dhanku, al-haraju dalam Al-Qur’an dan

mencari titik persamaan dan perbedaan diantaranya.

4]
. J%rnal ditulis oleh Maryam Nur Annisa yang berjudul “Analisis Semiotika:

Taraduf Kata Ghadab dan Ghaiza dalam Al-Quran”, IAIN Sultan Amai
G!Trontalo, pada tahun 2022. Jurnal ini membahas tentang sinonimitas dalam Al-
(gr’an menggunakan pendekatan semiotika, dengan fokus membahas kata
ggadab dan ghaiza. Pada umumnya bermakna marah, ghadab sifat marah yang
sgdah tertaman pada diri seseorang dan susah untuk di hilangkan, sedangkan
ghaiza ada sebab yang memicu kemarahan dan berasal dari hati.®’ Bisa dilihat titik
pgrbedaan dengan penelitian ini berada pada kata yang dibahas, yaitu kata ad-

dhaiqu, ad-dhanku dan al-haraju.

. Jurnal ditulis oleh Iskandar yang berjudul “Kontroversi Kaidah Taraduf dalam Al-

Qur’an”, Institut Agama Islam Hasanuddin Pare Kediri, pada tahun 2021. Jurnal
ini mengulas tentang kontroversi taraduf (sinonim) dalam Al-Qur’an, Sebagian
ulama memahami Al-Qur’an tidaklah mungkin mempunyai makna yang sama
dalam kata-kata yang berbeda, alasannya akan mengurangi i’jaz Al-Qur’an
dengan tidak berartinya salah satu dari kata-kata tersebut, sedangkan setiap kata
dgam Al-Qur’an pasti mempunyai makna tersendiri. Karena pernyataan inilah
sgoagian ulama mengatakan tidak adanya taraduf dalam Al-Qur’an.?® Perbedaan
pgda penelitian ini, tedapat pada fokus penulis mengkaji taraduf pada kata ad-
dhaiqu, ad-dhanku dan al-haraju.

Jé:r_nal ditulis oleh Derhana Bulan Dalimunthe dengan judul “Semantik Al-Qur’an
(Iﬁendekatan Semantik Al-Qur’an Thoshihiko Izutzu)”, Universitas Islam Negeri
Sénan Kalijaga Yogyakarta, pada tahun 2019. Jurnal ini mengkaji tentang
sémantik Al-Qur’an dengan pendekatan Thoshihiko Izutzu, cabang teori ini
n%rupakan semantik structural. Teori ini terbagi menjadi dua langkah operasional,

y&itu mengkaji aspek dasar suatu makna dan mengkaji makna baru (makna

% Qomariah and Nazwa, “Taraduf (Sinonim) Dalam Penafsiran Al-Qur’an.”

% Maryam Nur Annisa, “Analisis Semiotika: Taraduf Kata Ghadab Dan Ghaiza Dalam
ur’an,” Jurnal Al-Mubarak: Jurnal Kajian Al-Qur’an dan Tafsir 7, no. 1 (2022): 73-91.

68 Iskandar, “Kontroversi Kaidah Taraduf dalam Al-Qur’an.”

nery uusn%l juekg
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ional).®® Terdapat perbedaan pada penelitian ini, penulis menelaah studi
an kajian semantik Al-Qur’an pada kata ad-dhaiqu, ad-dhanku dan al-haraju.
% Bulan, “Semantik Al-Qur’an (Pendekatan Semantik Al-Qur’an Thoshihiko Izutzu).”

[%2] (@)
© T@ _A.@ ipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2 METODE PENELITIAN

Enis Penelitian

3 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka (library research),

dgnana sumber data dan informasi didapatkan melalui buku, skripsi, jurnal serta
kafya ilmiah lainya yang relevan dengan topik penelitian ini. Dinamakan
pﬁelitian pustaka karena sumber data dalam penelitian ini berbentuk literatur-
literatur kepustakaan dan didapatkan dengan cara mengumpulkan, memeriksa dan
naenelusuri terhadap dokumen yang dibutuhkan oleh penulis. Dalam penelitian
int, penulis meneliti pada kata ad-dhaiqu, ad-dhanku, al-haraju sebagai sarana
d%am melakukan penelitian.

Kemudian, penelitian ini bersifat kualitatif, karena cara kerja dan data yang
digunakan dalam penelitian ini tidak dalam bentuk angka melainkan kalimat. ™
Penelitian dilakukan dengan memulai proses penyusunan asumsi dasar dan aturan
berpikir yang digunakan dalam penelitian. Asumsi dan aturan berpikir tersebut
kemudian dipaparkan secara sistematis dalam pengumpulan dan pengolahan data
yang bertujuan untuk memberikan argumentasi’*

P&ndekatan Penelitian
;*:; Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan semantik, yaitu studi

kebahasaan yang memperlajari tentang makna.”? Makna merupakan suatu bentuk

I

k§bahasaan yang harus dianalisis dalam batas-batas unsur penting dalam
p@mblcara atau penulis. Objek penelitian semantik berupa bentuk kata, frase,
hgbungan makna antara beberapa kata dan makna kalimat. Kajian semantik
niiamberikan acuan dasar yang baik untuk analisis bahasa dan untuk pemahaman
y&g lebih baik tentang bahasa tertentu untuk diteliti. ™

Ad uejng jo

7% Lukman Nul Hakim, Metode Penelitian Tafsir (Palembang: Noer Fikri, 2019), him. 4.

"1 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir (Pekanbaru: Daulat Riau, 2013), him.11.

"2 Herlina Ginting dan Adelina Ginting, “Beberapa Teori dan Pendekatan Semantik,”
didikan Bahasa Indonesia dan Sastra (Pendistra), 2019, him 72.

3 Kurniawan et al., Semantik...him. 25.

P

23

nery wisesy jue



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Buepun-6uepun 16unpuljg e;d!.;} 3eH

O

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

24

@
ﬁmber Data
: Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu

sﬁlﬁber data primer dan sumber data sekunder, sebagai berikut:

1; Sumber Data Primer

—  Data primer merupakan sumber data rujukan utama dalam penelitian ini.
Dalam hal ini penulis mengambil rujukan dari pada Al-Qur’an berupa ayat-
ayat yang berkaitan langsung dengan kata ad-dhaiqu, ad-dhanku, dan al-
haraju, kitab tafsir diantaranya kitab tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-
Zuhaili, tafsir Fathul Qadir karya Imam Asy-Syaukani dan Al-Mishbah karya
M. Quraish Shihab

Sumber Data Sekunder

Reiy e)sng NIN Y1

Data sekunder merupakan sumber data penunjang yang digunakan selain
sumber data primer. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder
adalah buku-buku yang relevan, mu’jam atau kamus, jurnal, serta karya

ilmiah lainya yang berkaitan dengan judul pembahasan.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tektik
dokumentasi, yaitu pengutipan data yang didapatkan melalui dokumen-dokumen.
Egkumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari
s%eorang. dalam taknik dokumentasi dibutuhkan variabel yang akan
dgdokumentasikan kemudian membuat check list dan mencatat variabel yang
sadah ditentukan serta melengkapi data yang sesuai.”* Oleh karena itu,
pgrjgumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdapat beberapa langkah
dén mengunakan metode tafsir maudhu’i (tematik), diantaranya sebagai berikut:

Jér' Memilih tema dan menetapkan judul yang akan dibahas dalam penelitian.

N
o

+ Menghimpun dan mengumpulkan ayat-ayat yang berkenaan dengan judul
penelitian, yaitu kata ad-dhaiqu, ad-dhanku dan al-haraju.

Menyusun dan membuat outline dalam kerangka dengan sistematis.

Ag eyng

™ Yudin Citriadin, Metode Penelitian Kualitatif Suatu Pendekatan Dasar (Mataram:

Sanabil, 2020), him. 98-99.

nery wigey jrie
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4§ Mengumpulkan berbagai data baik berupa buku, mu’jam, jurnal dan karya
: ilmiah lainya serta data yang berhubungan dengan penelitian ini.

52 Kemudian disusun secara sistematis dan menyeluruh sehingga menjadi

4]
5 Ppembahasan yang utuh.

. T;:;knik Analisis Data

C  Setelah mengumpulkan data dari berbagai sumber data primer dan sumber
dga sekunder. Maka penulis menggunakan teknik content analysis (analisis isi)
tghadap data yang telah dikumpulkan untuk mendapatkan informasi lebih
banyak. Content analysis (analisis isi) yaitu suatu metode yang menganalisis isi
ddfi buku ataupun dokumen. Adapun teknik analisis data ini disusun berdasarkan
p?bsedur, sebagai berikut:

1. Mengumpulkan semua data yang berkaitan dengan kata ad-dhaiqu, ad-dhanku,
al-haraju
2. Kemudian memahami lebih mendalam terhadap data yang telah dikumpulkan

dengan menggunakan teknik analisis deskriptif.

3. Setelah mengidentifikasi kata ad-dhaiqu, ad-dhanku, al-haraju dalam Al-

Qur’an, selanjutnya memahami makna ad-dhaiqu, ad-dhanku, al-haraju dalam
konteks ayat Al-Qur’an dan juga mengutip pendapat para mufassir. Dalam hal

ini, penulis juga menelusuri makna kontekstual dari sumber-sumber lain dan

I 21831S

menemukan titik persamaan dan perbedaan antara tiga kata tersebut.

nery wisey JrreAg uejng jo A}JISIaATU() dTWER]S
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= BAB V

2 PENUTUP

Ksimpulan

QO

= Berdasarkan pembahasan dari penelitan diatas, dapat ditarik

ki:éimpulannya bahwa, kata ad-dhaiqu, ad-dhanku dan al-haraju merupakan studi
tgéduf, yang mana dari ketiga kata tersebut memiliki persamaan makna secara
u%um. Namun terdapat kekhususan makna jika dilihat dari konteks Al-Qur’an.
P%thama, kata ad-dhaiqu berarti sempit yang terasa didalam hati disebabkan rasa
kflawatir dan cemas, terdapat beberapa surat yang telah dipaparkan penulis
difintaranya, QS. Hud [11]: 77, QS. Al-Hijr [15]: 97, QS. An-Nahl [16]:127 dan
Q%. Hud [11]: 12. Kedua, kata ad-dhanku merupakan kehidupan yang sempit
yakni kesusahan, ayat yang membahas kata ad-dhanku hanya terdapat pada QS.
Thaha [20]: 124. Ketiga, kata al-haraju bermakna kekosongan jiwa karena
perbuatan haram dan dosa, bisa juga digunakan sempit dalam bentuk penafian
terhadap kesulitan dan keberatan. Hal ini dijelaskan dibeberapa surat diantaranya,
QS. Al-A’raf [7]: 2, QS. Al-Hajj [22]:78, QS. An-Nissa [4]:65, dan QS. Al-
An’am [6]:125.

Adapun kekhususan makna dari ketiga kata yang berartikan sempit, yaitu
%)-dhaiqu bermakna sesuatu yang menyempit didalam dada sehingga merasa
kgawatir, sedih dan ceman, ad-dhanku ialah sempit berupa kesusahan yang
dgasakan dalam kehidupan didunia dan siksa kubur dan al-haraju merupakan
keresahan dan kekosongan jiwa karena perbuatan dosa dan haram, serta sempit
dg_am bentuk penafian terhadap kesulitan.

Séran

E—' Setelah menyelesaikan penelitian ini, penulis menyadari bahwa masih
b&nyak ruang untuk perbaikan dan penyempurnaan. Dari penelitian ini dapat
dgemukan hal yang bisa dieksplorasi lebih dalam lagi. Khususnya dalam
n‘gmahami dan mengkaji tarédduf dalam Al-Qur’an. Dalam Al-Qur’an masih
bgrlyak kata yang memiliki kedekatan makna, bisa ditemukan dalam Mu jam Al-

Fﬁ;ruq Ad-Dalaliah Fi Al-Qur’an Al-Karim, yang dapat sekiranya diteliti dan
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alisa secara mendalam. Kemudian, dapat dianalisis juga terkait makna ad-

qu dalam Al-Qur’an studi pendekatan semantik Thoshihiko lzutsu.

n ‘< . . . - . . - - 3 -
© H= _A..mu ipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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